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TINJAUAN PUSTAKA
1. 
2. 
2.1. Kajian Teoritis
2.1.1 Bimbingan Kelompok
Prayitno (2004:309) menjelaskan layanan bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang diberikan dalam suasana kelompok. Sejalan dengan pendapat tersebut, Wibowo (2005:17) menyatakan bahwa bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan kelompok dimana pimpinan kelompok menyediakan informasi-informasi dan mengarahkan diskusi agar anggota kelompok menjadi lebih sosial atau untuk membantu anggota-anggota kelompok untuk mencapai tujuan-tujuan bersama.
Winkel (2012:571) berpendapat bahwa teknik sosiodrama adalah merupakan salah satu teknik dalam bimbingan kelompok yaitu roleplaying atau teknik bermain peran dengan cara mendramatisasikan bentuk tingkah laku dalam hubungan sosial. Sosiodrama merupakan dramatisasi dari persoalan-persoalan yang dapat timbuldalam pergaulan dengan orang lain, tingkat konflik-konflik yang dialami dalam pergaulan sosial. Dalam sosiodrama digunakan role playing, yakni beberapa orang mengisi peranan tertentu dan memainkan suatu adegan tentang pergaulan sosial yang mengandung persoalan yang harus diselesaikan. Para pembawa peran membawakan adegan itu sesuai dengan role yang telah ditentukan bagi masing-masing peran, adegan itu dibawakan dan dimainkan dihadapan sejumlah penonton yang menyaksikan adegan itu dan melibatkan diri dengan mendiskusikan jalan cerita setelah sandiwara selesai dimainkan. Jadi dapat disimpulkan bahwa teknik sosiodrama adalah teknik untuk memecahkan masalah yang dihadapi oleh seorang individu yang dilakukan dalam format kelompok dengan memerankan suatu peranan tertentu dari suatu situasi masalah sosial.
Berdasarkan pendapat dari para ahli, dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok merupakan layanan yang berisi kegiatan yang dilakukan dalam kelompok yang memanfaatkan interaksi antar anggota kelompok untuk membantu individu mencapai perkembangan yang optimal.
2.1.2 Pengertian Sosiodrama
Menurut Ratna (2013:90) teknik sosiodrama adalah teknik bermain peran untuk membantu memecahkan masalah sosial yang timbul dalam hubungan interpersonal yang dilakukan dalam kelompok. Pendapat lainnya diungkapkan oleh Jannah (2019) teknik sosiodrama merupakan salah satumetode pembelajaran yakni peserta didikmelakukan suatu kegiatan memainkan perantokoh lain dengan penuh penghayatan dankreativitas berdasatkan peran suatu kasus yangsedang dibahas sebagai materi pembelajaran.
Sternberg dan Garcia (2000:4 ) Sosiodrama adalah metode aksi kelompok di mana peserta memerankan situasi sosial yang disepakati secara spontan. Sosiodrama membantu orang untuk berekspresi pikiran dan perasaan mereka, memecahkan masalah, dan mengklarifikasi nilai-nilai mereka. Alih-alih hanya membahas masalah sosial, sosiodrama membuat orang keluar dari kondisinya dan mengeksplorasi dalam topik tindakan yang menarik bagi mereka. Saat mereka menjelajahi berbagai masalah, mereka menempatkan diri mereka pada posisi orang lain untuk memahami diri mereka sendiri dan orang lain dengan lebih baik. Salah satu alasan mengapa sosiodrama berhasil dengan baik adalah karena ia menyentuh kebenaran tentang kemanusiaan bahwa kita masing-masing lebih mirip daripada perbedaan. Sosiodrama memusatkan perhatian pada aspek-aspek peran yang kita bagi dengan orang lain.
Kellerman (2007:17) Sosiodrama mirip dengan sesi bermain peran sederhana, kegiatan bermain peran memungkinkan peserta untuk tetap anonim dan / atau untuk menutupi kehidupan pribadi mereka, tindakan tersebut seringkali dapat sangat emosional, menyentuh tema yang orang rasakan sangat kuat. Dalam hal demikian, sosiodrama menjadi pengalaman berbagi manusia yang mendalam, yang tidak kalah dengan psikodrama dalam hal kedalaman pengalaman.
Menurut Rosy (2017:27) menyatakan sosiodrama adalah metode pengajaran dimana guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan peran tertentu, seperti yang terdapat didalam hubungan sosial masyarakat. Menurut Ulon & Brooks (2018) sosiodrama merupakan metode bermain peran dalam belajar untuk memahami bentuk tingkah laku antar individu dan masyarakat. Sedangkan menurut Chaplin  (dalam Hamid,2018) bahwasanya Sosiodrama adalah penggunaan dramatisasi dan permainan peranan untuk mengajarkan keterampilan sosial.
Leveton (2010:17) menyatakan sosiodrama berfokus pada aspek kolektif dari peran yang kita mainkan. Karena itu, sosiodrama dapat membantu kelompok untuk mengeksplorasi peran budaya dan perasaan mereka terhadapnya. Sebuah pemberlakuan dapat terjadi di mana anggota kelompok berperan sebagai pemimpin budaya yang berinteraksi satu sama lain atau dengan anggota masyarakat mengenai suatu masalah tertentu. Dengan demikian, dalam sosiodrama, seseorang tidak memerankan kisah hidupnya sendiri. Dia memainkan peran yang ditentukan oleh anggota grup.
Menurut uraian yang telah dipaparkan para ahli diatas peneliti menyimpulkan bahwa teknik sosiodrama adalah metode pembelajaran secara dramatisasi untuk memecahkan suatu masalah untuk yang berkaitan dengan hubungansosial.
2.1.3 Tujuan Sosiodrama
Mu’amanah (2016:43) tujuan sosiodrama yaitu untuk mengidentifikasi masalah, memahami masalah, dan mencari solusi pemecahannya sehingga terjadi perubahan dan perkembangan pada diri anak. Hal lain diperkuat menurut Mariyaningsih & Hidayati (2018:94) menyatakan bahwa tujuan metode sosiodrama adalah untuk (1) melatih peserta didik agar mampu mendengarkan dan memahami cerita singkat dengan teliti. (2) meningkatkan dan melatih keberanian. (3) meningkatkan kreatifitas. (4) mampu menghargai dan menilai orang lain ketika menyampaikan pendapat. (5) mendalami masalah sosial. Selanjutnya menurut Elviana & Murdiono  (2017:36)  tujuan sosiodrama yaitu agar peseta didik dapat memahami masalah sosial serta memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah sehingga dapat  mengembangkan rasa tanggung jawab pada diri peserta didik.
Menurut Artyarini (2019) tujuan dilakukannya sosiodrama dapat melatih peserta didik untuk berperan aktif dalam memerankan perannya, melatih kerjasama, dan belajar memberikan tanggapan dari kegiatan yang telah dilaksanakan. Sedangkan menurut Menurut Ratna (2013:90) tujuan dari sosiodrama (1) peserta didik dapat mengungkapkan pendapat secara lisan, (2) memupuk kerja sama, (3) dapat menjiwai tokoh yang diperankan, (4) melatih cara berinteraksi dengan orang lain, (5) menunjukan sikap berani dalam memerankan tokoh, (6) dapat menumbuhkan rasa percaya diri, (7) untuk menangani masalah sosial. Pertanyaan selanjutnya menurut Alisyahbana (2014) tujuan lain dari teknik sosiodrama untuk membantu siswa membuka diri terhadap orang lain melalui komunikasi, interaksi dan umpan balik yang didapatkan dari orang lain. Pendapat lain diungkapkan oleh Krissandi, dkk (2018) tujuan sosiodrama meliputi (1) dapat membantu peserta didik dalam menghadapi permasalahan hubungan sosial. (2) memiliki sikap demokratis. (3) dapat menghargai pendapat orang lain. (4) mampu mengambil keputusan dalam kelompok.
Berdasarkan uraian para ahli diatas peneliti menyimpulkan bahwa tujuan dari teknik sosiodrama adalah agar peserta didik mampu dalam mengidentifikasi masalah, memahami masalah, dan mencari solusi pemecahannya sehingga terdapat perubahan dan perkembangan dari peserta didik dilihat dari peserta didik mampu menghayati dan menghargai perasaan orang lain, memiliki keterampilan sosial sehingga diharapkan nantinya tidak canggung menghadapi situasi sosial dalam kehidupan sehari-hari, dapat memiliki kemampuan untuk mengemukakan pendapat di depan orang lain.
2.1.4 Manfaat Teknik Sosiodrama
Menurut Ratna (2013:90) bahwa manfaat sosiodrama adalah sebagai suatu teknik di dalam memecahkan masalah sosial, mengadaptasi dan menyesuaikan melalui bermain peran. Dengan demikian sosiodrama bermanfaat untuk belajar mengidentifikasi masalah, memecahkan masalah serta mengadaptasi dan menyesuaikan diri melalui permainan peran. Pendapat lainnya diungkapkan oleh Priansa (2017:257) mengenai manfaat sosiodrama yaitu:
1) Pelatihan
		Dimana kegiatan setiap peserta didik diberikan tugas memerankan hal-hal yang sesuai dengan kemampuannya sehingga setiap peserta didik merasa bertanggung jawab terhadap pelaksanaannya.
2) Pemetaan kemampuan peserta didik
		Dengan danya kegiatan ini akan mudah dalam melihat kenyataan yang sebenarnya dari kemampuan peserta didik dan akan mudah bagi guru dalam memetakan kemampuan peserta didik.
3) Menghidupkan suasana diskusi
		Kegiatan sosiodrama mampu menghidupkan diskusi, dimana setelah sosiodrama dilaksanakan akan muncul diskusi.
4) Psikologi sosial
		Kegiatan sosiodrama mendorong peserta didik untuk menghadapi masalah yang berhubungan dengan kehidupan sosial. Dimana dalam pelaksanaannya peserta didik akan memecahkan masalah yang berhubungan dengan orang lain.
5) Menumbuhkan minat peserta didik
Kegiatan ini mampu memberikan peserta didik pengalaman yang bermacam-macam sehingga berguna dalam kehidupan sehari-hari.
6) Inisiatif dan kreativitas
		Peserta didik diharapkan mengeluarkan pendapatnya pada waktu pelaksanaan kegiatan. Dengan itu mereka juga dapat mengembangkan daya fantasinya dalam peran yang diinginkan sehingga mendorong lahirnya peserta didik yang berinisiatif dan berkreasi.
		Hal diatas sejalan dengan pendapat Mawarni (2012) menyatakan bahwa sosiodrama dalam bimbingan kelompok dapat membangun sikap tanggung jawab serta sosiodrama membangun dirinya untuk menjadi lebih baik karena adanya nilai-nilai yang telah dilakonkan dari pelaksanaan sosiodrama. Selanjutnya menurut Prawitasari (dalam Fidyah, dkk, 2018) manfaat teknik sosiodrama yaitu merupakan intervensi yang baik untuk membantu peserta didik dalam mengekspresikan pikiran dan emosi. Melalui berbagi perasaan, individu merasakan sebagai bagian dari keseluruhan.
		Dari berbagai pendapat menurut para ahli diatas mengenai manfaat teknik sosiodrama yaitu untuk belajar mengidentifikasi masalah, memecahkan masalah serta mengadaptasi dan menyesuaikan diri melalui permainan peran, melatih keterampilan-keterampilan baru yang dapat dipraktikkan dan dikembangkan salah satunya adalah keterampilan perilaku baru yang adaptif.
 Langkah-langkah Teknik Sosiodrama
Agar pelaksanaan teknik sosiodrama dapat berhasil dengan baik dan mencapai tujuannya, maka harus memperhatikan langkah yang akan ditempuh. Menurut Mariyaningsih & Hidayati (2018:94) langkah-langkah penggunaan teknik sosiodrama antara lain:
1) Menentukan masalah
Maksudnya ialah msing-masing anggota kelompok berpartisipasi dalam memilih dan menentukan masalah yang akan disosiodramakan.
2) Membentuk situasi
Setiap anggota kelompok mengatur situasi yang nyata yang dapat memberikan informasi yang diinginkan.
3) Membentuk karakter
Setiap anggota kelompok diberikan peran yang sesuai dengan karakternya sehingga dapat menjiwai peran dan mampu menyampaikan pesan kepada kelompok.
4) Mengarahkan permainan
Pengarahan diperlukan untuk memberitahukan tanggung jawab peserta didik sebagi pemain dan dalam pengarahan tidak harus menentukan apa yang harus dilakukan tetapi lebih bersifat memantau.
Selanjutnya menurut Pambudi (2016) prosedur sosiodrama yang akan dilakukan memiliki berbagai tahapan, tahapan-tahapan diantaranya (1) konselor menjelaskan tentang pengertian, tujuan, teknik pelaksanaan pada siswa, (2) menentukan topik dan tokoh yang akan diperankan dalam sosiodrama, (3) konselor 42 menyusun skenario, (4) menentukan kelompok, (5) pelaksanaan, (6) pemberhentian pada puncak klimaks, (7) memberi komentar dan perbaikan selanjutnya. Senada yang diungkapkan oleh Priansa (2017:250) langkah pelaksanaan sosiodrama adalah persiapan dengan menetapkan dahulu masalah sosial, menceritakan mengenai isi dari masalah-masalah tersebut, menetapkan peserta didik sebagai pemeran dan menjelaskan peranan mereka, memberikan kesempatan untuk berdiskusi, akhir sosiodrama pada waktu situasi maka guru dapat menghentikan jalannya sosiodrama tersebut, kemudian diadakan diskusi mengenai cara-cara pemecahan masalahnya sehingga peserta didik dapat memberikan komentar, kesimpulan atau catatan untuk perbaikan sosiodrama selanjutnya. Hal lain dinyatakan oleh Ratna (2013:94), menjelaskan bahwa prosedur sosiodrama sebagai berikut:
1) Konselor menjelaskan tentang pengertian, tujuan serta teknik pelaksanaan pada siswa 
2) Menentukan topik dan tokoh yang akan diperankan dalam sosiodrama tersebut, serta menetapkan tujuan spesifik dari masingmasing penentuan topiknya.
3) Konselor menyusun scenario, dalam sosiodrama scenario harus ada. Scenario biasanya disusun oleh pemimpin kelompok, dalam hal ini konselor, akan tetapi bisa juga pemimpin kelompok hanya memberikan poin-poin pentingnya saja, kemudian untuk detailnya siswa yang menyusunnya.
4) Menentukan topik sesuai naskah, yang dimulai dari kelompok pemain peran, kelompok audience dan kelompok observer.
5) Setelah itu, sosiodrama dapat langsung dilaksanakan. Adapun yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan sosiodrama ini yaitu waktu yang sudah ditentukan sebelumnya. Waktu yang efektif untuk sosiodrama yakni kurang lebih 25 menit untuk berperan, 20 menit untuk diskusi, untuk sesi diskusi sendiri dibagi menjadi dua sesi, yaitu sesi diskusi scenario dan diskusi untuk bermain peran.
6) Setelah sosiodrama itu dalam puncak klimaks, maka guru/konselor dapat menghentikan jalannya sosiodrama tersebut, kemudian diadakan diskusi mengenai cara-cara pemecahan masalahnya, selain itu diskusi para tokohnya dan proses sosiodramanya.
7) konselor dan siswa dapat memberikan komentar, kesimpulan atau catatan untuk perbaikan sosiodrama selanjutnya.
Selanjurnya menurut pendapat Ulon & Brooks (2018) langkah-langkah dalam penggunaan teknik sosiodrama adalah sebagai berikut:
1) Tahap awal, tahap ini dari mana tema muncul. 
2) Tahap Tindakan, kegiatan  dari mana kelompok mengeksplorasi tema-tema yang muncul melalui serangkaian permainan peran, atau adegan yang diperankan itu dapat mengungkapkan berbagai dimensi realitas yang terkait dengan tema yang telah muncul.
3) Tahap akhir, dimana kegiatan dimana peserta mengungkapkan lebih lanjut pemikiran dan pengalaman pribadi yang terkait dengan tema yang muncul dieksplorasi.
Dari berbagai pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah penggunaan teknik sosiodrama tahap awal menentukan persoalan yang menyangkut pergaulan dengan orang lain sehingga menimbulkan tema yang akan diperankan dalam sosiodrama, kemudian menentukan para pemeran yang akan maju untuk membawakan adegan sesuai dengan situasi pergaulan yang telah digariskan. Tahap akhir para pemeran membawakan adegan secara spontan dan melakukan improvisasi, pemberhentian pada puncak klimak setelah dramatisasi selesai, para pemeran melaporkan apa yang mereka rasakan selama berperan dan apa alasannya mereka mengusulkan cara pemecahan situasi problematis seperti yang disandiwarakan.
2.1.5 Pengertian Altruistik 
	Comte (dalam Saraswati,2008) Altruisme berasal dari bahasa perancis, autrui yang artinya orang lain. Comte mempercayai bahwa individu-individu mempunyai kewajiban moral untuk membantu kepentingan orang lain atau kebaikan manusia yang lebih besar. Taufik (2012) menjelaskan secara umum Altruisme diartikan sebagai aktivitas menolong orang lain, yang di kelompokkan ke dalam perilaku prososial. Borrong (2006) mengungkapkan bahwa tindakan Altruisme bersifat konstruktif, membangun, memperkembangkan dan menumbuhkan kehidupan sesama. 
Glasman (2009) Altruistik adalah konsep perilaku menolong seseorang yang didasari oleh keuntungan atau manfaat yang akan diterima pada kemudian hari dan dibandingkan dengan pengorbanan yang ia lakukan saat ini untuk menolong orang tersebut.
Berdasarkan beberapa pengertian mengenai perilaku Altruistik di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa Altruistik adalah tindakan yang dilakukan untuk memberikan bantuan pada orang lain dengan sukarela tanpa mengharapkan imbalan apapun dengan menyampingkan kepentingan pribadi di atas kepentingan orang lain.
2.1.6 Aspek-aspek Altruisme
Cohen yang diungkapkan Sampson (Fuad Nashori, 2008:36) menyatakan bahwa seseorangdapat memiliki kecenderungan Altruisme apabila didalam dirinya terkandung komponen-komponensebagai berikut:
a. Adanya empati, yaitu kemampuan merasakan, memahami dan peduli terhadap perasaan yang dialami orang lain.
b. Sukarela, yaitu tidak ada keinginan untuk mendapatkan imbalan. Tindakan ini semata-mata dilakukan untuk kepentingan orang lain, bahkan rela mengorbankan nilai-nilai kejujuran dan keadilan yang ada pada dirinya.
c. Keinginan untuk memberi bantuan kepada oranglain yang membutuhkan meskipun tidak adaorang yang mengetahui bantuan yang telah
diberikan berupa materi dan waktu.
		Leeds dalam Taufiq (2012:133-134) menjelaskan bahwa suatu tindakan pertolongan dapat dikatakan Altruisme jika memenuhi 3 kriteria, yaitu:
(a) Memberikan manfaat bagi orang lain yang ditolong atau berorientasi untuk kebaikan orang yang akan ditolong, karena bisa jadi seseorang berniat
menolong, namun pertolongan yang diberikan tidak disukai atau dianggap
kurang baik oleh orang yang ditolong; (b) Pertolongan yang diberikan berproses dari empati atau simpati yang selanjutnya menimbulkan keinginan untuk menolong, sehingga tindakannnyaitu dilakukan bukan karena paksaan melainkan secara sukarela diinginkan oleh yang bersangkutan. (c) Hasil akhir dari tindakan itu bukan untuk kepentingan diri sendiri, atau tidakada maksud-maksud lain yang bertujuan untuk kepentingan si penolong.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa aspek perilaku Altruistik merupakan perilaku menolong orang lain dengan tujuan semata-mata memberi perhatian pada orang lain, memiliki keinginan untuk membantu, bersifat suka rela tanpa adanya paksaan, serta mementingkan kepentingan orang lain diatas kepentingan diri sendiri.
2.1.7 Faktor-Faktor altruistic
	Faktor faktor perilaku Altruistik ada dua, yaitu faktor situasional dan faktor internal. Secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut.
a. Faktor Situasional
1) Bystander (orang-orang yang berada di sekitar tempat kejadian), 
berperan yang besar dalam mempengaruhi seseorang saat
memutuskan untuk menolong atau tidak ketika berada pada keadaan
darurat. Efek bystander terjadi karena pengaruh sosial, yaitu pengaruh dari
orang lain yang dijadikan patokan dalam menginpretasikan situasi dan
memutuskan untuk menolong. Hambatan penonton, yaitu membuat malu diri sendiri karena tindakannya menolong kurang tepat. Penyebaran tanggung jawab dimana membuat tanggung jawab untuk menolong sesorang menjadi terbagi karena hadirnya orang lain (Sarrwono dan Meinarno, 2009:133).
2) Daya Tarik. Menurut Clark (dalam Baron dan Byrne, 2003:102) Sejauh
mana seseorang memiliki daya tarik akan mempengaruhi kesediaan orang
dalam memberikan bantuan. Seseroang cenderung menolong orang
yang memiliki unsur kesamaan dengan dirinya. Seseorang pada umumnya akanmelakukan Altruistik pada anggota kelompok terlebih dahulu baru
kemudian kepada orang lain yang memiliki kesamaan dengan dirinya.
3) Atribusi terhadap korban. Weiner (dalam Sarwono dan Meinarno, 2009:133) menyatakan bahwa seseorang termotivasi dalam memberikan
bantuan kepada orang lain bila ia berpendapat bahwa ketidakberuntungan
korban adalah di luar kendali korban. Jadi seseorang akan lebih bersedia
memberikan sumbangan kepada pengemis yang cacat dan tua daripada pengemis yang sehat dan masih muda.
4) Modeling. Adanya model yang dijadikan contoh melakukan perilaku Altruistik dapatmendorong seorang memberikan pertolongan pada orang lain (Barondan Byrne, 2003:105) 
5) Tekanan waktu. Orang yang sibuk dan tergesa-gesa memiliki kecenderungan tidak melakukan perilaku Altruistik, sedangkan orang yang memiliki banyak waktu luang yang lebih besar kemungkinan memberikan pertolongan kepada yang memerlukan (Myers, 2012:219-220).
6) Kebutuhan korban. Kesediaan menolong dipengaruhi oleh kejelasan bahwa korban benar-benar sangat membutuhkan pertolongan. Orang yang meminta pertolongan memiliki kesempatan yang lebih besar untuk ditolong jika dibandingkan dengan orang yang tidak meminta pertolongan agar pertolongan yang dibutuhkan tidak jelas (Sarwono dan Meinarno, 2009:134).
b. Faktor Internal (dalam diri)
1) Suasana hati (mood). Emosi seseorang mampu mempengaruhi kecerdasan
untuk menolong. Emosi positif dapat meningkatkan perilaku Altruistik,
namun jika dalam situasi yang  tidak jelas, maka orang yang berbahagia cenderung mengasumsikan bahwa tidak dalam kondisi darurat sehingga tidak menolong. Sedangkan emosi positif seorang yang sedih kemungkinan menolong lebih kecil, namun jika dengan memberi pertolongan dapat membuat suasana hati lebih baik maka dia akan memilih untuk memberikan pertolongan. (Baron dan Byrne, 2003:109)
2) Sifat. Sarwono dan Meinarno (2009:135) mengungkapkan orang yang memiliki sifat pemaaf cenderung mudah menolong sedangkan orang yang memiliki self monitoring yang tinggi juga cenderung lebih penolong karena dengan menjadi penolong ia dapat memperoleh penghargaan sosial lebih tinggi. Kebutuhan akan persetujuan juga mendukung perilaku Altruistik, karena individu yang membutuhkan pujian atau penghargaan sangat tinggi,jika situasi menolong memberikan peluang untuk mendapatkan penghargaan bagi dirinya oleh orang lain maka ia akan meningkatkan perilaku Altruistiknya.
3) Jenis kelamin. Laki-laki cenderung mau terlibat melakukan Altruistik pada
situasi darurat dan membahayakan sedangkan pada perempuan lebih mau
terlibat pada aktivitas Altruistik pada situasi yang bersifat memberi
dukungan emosi, merawat, dan mengasuh.
4) Tempat tinggal, Orang yang tinggal di daerah pedesaan cenderung lebih
penolong dari pada orang yang tinggal di daerah perkotaan. Hal ini disebabkan orang-orang yang tinggal di perkotaan terlalu banyak mendapat stimulasi dari lingkungan sehingga lebih selektif dalam menerima informasiyang banyak agar tetap bisa menjalankan peran dengan baik, penyebab orang-orang perkotaan perilaku Altruistiknya lebih rendah dari orang-orang desa karena kesibukan hingga tidak peduli dengan kesulitan orang lain sebab mereka sudah overload dengan bebantugasnya sehari-hari
5) Pola asuh, Bern (dalam Sarwono dan Meinarno, 2009:138) pola asuh yang demokratis secara signifikan memfasilitasi kecenderungan seorang anak untuk tumbuh menjadi penolong, yaitu melalui peran orang tua dalam menetapkan standar tingkah laku menolong.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat
beberapa faktor yang bepengaruh terhadap perilaku Altruistik seseorang, yaitu factor situasional dan faktor internal. Faktor situasional terdiri atas, bystander, daya tarik, atribusi terhadap korban, modeling, tekanan waktu serta kebutuhan
korban. Faktor internal meliputi, suasana hati (mood), sifat, jenis kelamin, tempat tinggal dan pola asuh.
2.2 Penelitian Yang Relevan
Beberapa penelitian yang relevan dengan judul penelitian di atas
antara lain:
a. Penelitian yang dilakukan oleh Cahyani (2019) tentang peningkatan Altruisme melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama pada anak panti asuhan nurul jannah. Peneltian ini memiliki tujuan yang sama untuk meningkatkan prilaku altruistic melalui bimbingan kelompok teknik sosiodrama. Pada penelitian ini terjadi peningkatan pada anak yang mendapatkan layanan bimbingan konseling dengan teknik sosiodrama dengan pada tahapan pra siklus diperoleh rata-rata 14 (44%) termasuk dalam kategori cukup. Pada siklus I hasil observasi pertemuan pertama memperoleh hasil 50% dengan kategori cukup, pertemuan kedua memperoleh hasil 53% dengan kategori cukup, pertemuan ketiga memperoleh hasil 56% dengan kategori cukup. Pada observasi siklus II pertemuan pertama memperoleh hasil 66% dengan kategori baik, pertemuan kedua memperoleh hasil 72% dengan kategori baik, dan pada pertemuan ketiga memperoleh hasil 78% dengan kategori sangat baik. Oleh karena itu, terjadi peningkatan sebesar 34% dari tahap pra siklus, siklus I dan siklus II. 
b. Penelitian yang dilakukan oleh Anastiani (2016) tentang peningkatan perilaku altruistic melalui bercerita pada anak kelompok B di TK dharma bakti Sleman. Peneltian ini memiliki tujuan yang sama untuk meningkatkan prilaku altruistic melalui bimbingan kelompok. Memiliki perbedaan pada teknik yang digunakan yakni teknik bercerita. Pada penelitian ini terjadi peningkatan pada anak yang mendapatkan layanan bimbingan konseling dengan format kelompok sebesar 83%.
c. Penelitian oleh Mesa, Aspin dan Rudin (2020) mengenai pengaruh bimbingan kelompok terhadap perilaku altruism siswa. Pada penelitian ini dapat dilihat bahwasannya layanan bimbingan dan konseling dengan format kelompok berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku Altruisme berdasarkan hasil analisis statistik inferensial menggunakan uji Wilcoxon signed rank pada taraf signifikasi α=0,05 diperoleh =0,012. < α(0,012<0,05)
2.3 Kerangka Berfikir
Usia Sekolah merupakan masa anak belajar menyesuaikan
diri secara sosial, anak juga belajar mengetahui perilaku benar dan salah.
Perilaku benar salah satumya merupakan perilaku Altruistik merupakan salah satu perilaku yang sangat penting untuk dimiliki, karena anak akan hidup dalam masyarakat yang lebihluas dimana akan saling membutuhkan satu sama lain. Anak yang berperilaku Altruistik dapat membina hubungan baik dengan orang-orang disekelilingnya, baik orang yang lebih tua maupun teman sebayanya.
Beberapa teori menjelaskan bahwa perilaku Altruistik merupakan tindakan
seseorang yang membantu orang lain dengan sukarela tanpa mementingkan
diri sendiri dan tidak mengarapkan imbalan apapun dari tindakan baik tersebut.
Aspek-aspek dari perilaku Altruistik yakni, empati, berbagi dan membantu.
Beberap sikap altruistic yang baik untuk dimiliki oleh peserta didik adalah mementingkan kepentingan orang lain dan memberikan bantuan kepada orang yang membutuhkan bantuan dengan sukarela agar mendapatkan pertolongan orang lain dan mencapai kesejahteraan hidupnya. Sikap saling tolong-menolong menunjukkan bahwa semakin tinggi rasa pada diri ingin menolong orang lain, maka semakin tinggi pula keinginanya untuk membantu orang lain tanpa mendapat imbalan.
Kenyataan di SMP Swasta Nur Azizi Tanjung Morawa menunjukkan bahwa, beberapa peserta didik menunjukkan sikap tidak peduli dengan keadaan temannya.  Peserta didik hanya mementingkan kepentingannya sendiri, tidak memiliki empati terhadap penderitaan yang dialami temannya. Selain itu terdapat peserta didik yang tidak mau memberikan penjelasan mengenai pelajaran ketika temannya mengalami kesulitan. Peserta didik tidak dapat menjalin ikatan kebersamaan, baik di dalam maupun di luar kelas dan saling tolong-menolong pada teman atau orang lain yang ada di lingkungannya. 
Permasalahan kurangnya perilaku altruistic peserta didik harus diperbaiki
dengan memberikan layanan bimbingan dan konseling, jika dibiarkan saja
dapat mengakibatkan anak dikucilkan oleh teman-temannya, terbentuk sikap
egois, atau muncul rasa rendah diri dan tidak dapat menyesuaikan diri dengan
kehidupan sosial. Anak-anak yang mengalami kesulitan untuk mengembangkan perilaku Altruistik tidak hanya berdampak pada perkembangan sosialnya tetapi juga perkembangan kognisi, moral dan emosinya. Adanya persoalan tersebut sehingga penelitian ini dilakukan. Layanan bimbingan dan konseling yang diberikan dapat membantu peserta didik dalam mengentaskan permasalahan yang dihadapinya dan mencegah terjadinya masalah yang lain. Salah satu layanan yang dapat diberikan untuk meningkatkan perilaku Altruistik peserta didik adalah menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama.
Teknik sosiodrama adalah salah satu teknik dalam bimbingan yang dipandang tepat dalam membantu meningkatkan altruistic pada pesera didik. Teknik sosiodrama menjadi media dalam usaha membimbing individu dengan memanfaatkan dinamika kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Dengan menggunakan teknik sosiodrama peserta didik diharapkan mampu memahami bagaimana sikap orang lain didalam kehidupan sosialnya, memahami perasaan orang lain. Hal tersebut sesuai menurut Shaleh (2005) “metode sosiodrama adalah suatu cara mengajar yang memberikan kesempatan untuk melakukan kegiatan memainkan peran tertentu seperti yang terdapat dalam kehidupan masyarakat (kehidupan sosial)”.Berdasarkan hal tersebut,penerapan layanan bimbingan dan kelompok teknik sosiodrama diharapkan dapat meningkatkan perilaku alturistik peserta didik. Kerangka berpikir dapat digambarkan sebagai berikut:

Peserta didik kurang menunjukkan perilaku altruistik
Pemberian layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama
Peserta didik menunjukkan peningkatan perilaku altruistik

Gambar 1. Kerangka berfikir
2.2. 
2.3. 
2.4. Hipotesis Tindakan
Adapun hipotesis tindakan adalah apakah pemberian layanan bimibingan kelompok teknik sosiodrama dapat meningkatkan perilaku altruisti pada siswa SMP Swasta Nur Azizi Tanjung Morawa?

